
BAB II 

LEGALITAS PRAKTIK PEMBESARAN ORGAN REPRODUKSI PRIA 

MELALUI METODE TRADISIONAL MAK EROT 

 

2.1 Legalitas Praktik Pembesaran Organ Reproduksi Pria Melalui Metode 

Tradisional Mak Erot 

Dilansir dari youtube KOMPASTV yang berjudul “Ramuan Herbal Mak 

Erot Tercatat Di Dinas Kesehatan”, bahwa klinik Mak Erot sudah terdaftar dalam 

Dinas Kesehatan Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Sukabumi berdasarkan 

Surat Keterangan Pendaftaran Pengobatan Tradisional (BATTRA) Pelaksana 

Peraturan Menteri Kesehatan RI No: 037/Birhup/1973 tanggal 12 Juli 1973 yang 

ditunjukan oleh anak bungsu ketujuh mak erot bernama Nahrudin. Pelmelrintah 

melmbelntulk Pelratulran Pelmelrintah melngelnai Pellayanan Kelselhatan di antaranya, 

melmbelrikan pelrlindulngan ke lpada masyarakat dan me lmbelrikan kelpastian hulkulm 

bagi pelnggulna dan pelmbelri pellayanan kelselhatan tradisional selsulai de lngan pasal 2 

ayat (1) hulrulf c dan el Pe lratulran Pe lmelrintah Relpulblik Indone lsia Nomor 103 Tahuln 

2014 Telntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional, me lngingat pasal 163 ayat (2) 

Ulndang Ulndang Nomor 17 Tahuln 2023 telntang Kelselhatan yaitul Pelme lrintah Pulsat 

dan Pelme lrintah Daelrah melngatulr dan melngawasi Pellayanan Kelselhatan tradisional 

delngan didasarkan pada ke lamanan,  manfaat, dan pellindulngan masyarakat. 

Berdasarkan pasal 5 Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indone lsia Nomor 103 Tahuln 

2014 Telntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional, Pelmelrintah Daelrah Kabulpate ln 

ataul Kota melmiliki welwelnang: 



i. Me lmbulat kelbijakan daelrah dalam pe lnyellelnggaraan pe llayanan 

kelselhatan tradisional daelrah kabulpate ln ataul kota yang melngacul pada 

kelbijakan provinsi dan kelbijakan nasional 

ii. Me lngulsullkan pelngkajian telrhadap jelnis pellayanan kelselhatan tradisional 

yang spelsifik daelrah (local spelsific) ke lpada Pe lmelrintah mellaluli 

Pelmelrintah Daelrah Provinsi 

iii. Me llakulkan pellaporan pellayanan kelselhatan tradisional skala Kabulpate ln 

ataul kota 

iv. Me lmbelrikan pelrizinan bagi telnaga ke lselhatan tradisional di Kabulpate ln 

ataul Kota me lmanfaatkan Pelnyelhat Tradisional dalam rangka pe llayanan 

kelselhatan promotif dan prelvelntif.  

Sebenarnya praktik membesarkan organ reproduksi pria melalui metode 

tradisional tidak memiliki legalitas atau surat izin khusus di Indonesia. Salah satu 

kewenangan Pemerintah daerah ialah Melmbe lrikan pelrizinan bagi telnaga ke lselhatan 

tradisional di Kabulpateln ataul Kota melmanfaatkan Pelnye lhat Tradisional dalam 

rangka pellayanan kelse lhatan promotif dan pre lvelntif. Klinik Mak Erot yang 

membuka jasa membesarkan organ reproduksi pria melalui metode tradisional 

hanya terdaftar sebagai pengobat tradisional atau istilahnya sekarang penyehat 

tradisional, sampai saat ini tidak ada legalitas atau surat izin khusus di Indonesia 

apabila hendak membuka jasa membesarkan organ reproduksi pria melalui metode 

tradisional. Artinya, sampai saat ini tidak ada legalitas atau surat izin khusus 

membesarkan organ reproduksi pria melalui metode tradisional di Indonesia. 



Pemerintah hanya mengatur penyelenggaraan dan perizinan setiap jenis pelayanan 

kesehatan tradisional Indonesia. 

 

2.2 Jenis Jenis Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Jelnis jelnis Pe llayanan Kelselhatan Tradisional selndiri puln diatulr dalam pasal 7 

Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional yang mellipulti Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Elmpiris, Pellayanan Kelselhatan Tradisional Komplelme lntelr dan Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Intelgrasi. Masing masing pelrizinan dan pellaksanaan pada 

seltiap pellayanan ke lselhatan tradisional diatulr lelbih lanjultnya olelh Pelratulran Melntelri 

Kelse lhatan yang te lrdiri dari Pelratulran Me lntelri Kelselhatan Re lpulblik Indone lsia 

Nomor 61 Tahuln 2016 Te lntang Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris, 

Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 37 Tahuln 2017 Telntang 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Inte lgrasi dan Pelratulran Melntelri Ke lselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 Telntang Pelnye llelnggaraan Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Komplelmelntelr. Pellayanan Kelse lhatan telrselbult dilaksanakan 

dalam satul sistelm kelselhatan tradisional dan haruls dapat dipelrtanggulngjawabkan 

kelamanan dan manfaatnya selrta tidak belrtelntangan delngan norma agama dan 

kelbuldayaan masyarakat. Delfinisi dari jelnis jelnis pellayanan kelse lhatan tradisional, 

ialah selbagai belrikult: 

a. Pe llayanan Kelse lhatan Tradional Elmpiris adalah pelne lrapan ke lselhatan 

tradisional yang manfaat dan kelamanannya telrbulkti selcara elmpiris.  



b. Pe llayanan Kelse lhatan Tradisional Komplelmelnte lr adalah pe lnelrapan 

ke lselhatan tradisional yang melmanfaatkan ilmul biomeldis dan biokulltulral 

dalam pelnje llasannya selrta manfaat dan kelamanannya telrbulkti selcara ilmiah. 

c. Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Intelgrasi adalah sulatul belntulk pe llayanan 

ke lselhatan yang melngombinasikan pellayanan ke lselhatan konve lnsional 

de lngan Pellayanan Kelselhatan Tradisional Komple lmelntelr, baik belrsifat 

se lbagai pelle lngkap ataul pelngganti selbagaimana telrmulat di pasal 1 angka 1, 

2 dan 3 Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indone lsia Nomor 103 Tahuln 2014 

Te lntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional.  

 

A. Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris 

Belrdasarkan pasal 8 ayat (2) dan ayat (3) Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik 

Indonelsia Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang Pe llayanan Kelselhatan Tradisional, 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris dapat melnggulnakan satul cara pe lrawatan 

ataul kombinasi cara pelrawatan dalam satul sistelm Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Elmpiris yang delngan me lnggulnakan keltelrampilan dan ramulan. Dalam praktiknya. 

Pelnyelhat tradisional dalam melmbe lrikan Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Elmpiris 

melmpulnyai ke lwajiban yaitul: 

a. Melmbe lrikan pellayanan yang aman dan belrmanfaat bagi kelse lhatan, tidak 

melmbahayakan jiwa ataul mellanggar sulsila, kaidah agama, dan kelpe lrcayaan 

te lrhadap Tulhan Yang Maha Elsa, tidak belrtelntangan delngan norma dan nilai 

yang hidulp dalam masyarakat, selrta tidak belrtelntangan de lngan ulpaya 

pe lningkatan delrajat ke lselhatan masyarakat.  



b. Melmbe lrikan informasi yang jellas dan telpat kelpada klieln telntang pe lrawatan 

Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris yang dilakulkan 

c. Melnggulnakan alat yang aman bagi kelselhatan dan selsulai delngan meltode l 

ataul ke lilmulannya selsulai de lngan pasal 28 ayat (2) hulrulf a, b dan c Pe lratulran 

Pe lmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang Pe llayanan 

Kelselhatan Tradisional.  

Keltelntulan lelbih lanjult melnge lnai Pellayanan Kelse lhatan Tradisional Elmpiris, 

diatulr dalam Pelme lrintah Re lpulblik Indonelsia Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional. Melnulrult pasal 30 Pelratulran Pelmelrintah 

Relpulblik Indonelsia Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional, dalam praktiknya Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris dilakulkan 

olelh pelnyelhat tradisional melrulpakan telnaga yang ilmul dan kelte lrampilannya 

dipe lrolelh mellaluli tulruln-telmulruln ataul pe lndidikan nonformal dan haruls melle lpaskan 

profelsi selbagai te lnaga kelselhatan. Pasal 21 Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik 

Indonelsia Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang Pe llayanan Kelselhatan Tradisional, 

mengatur mengenai pemberian Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris, penyehat 

tradisional wajib menaati kode etik yang dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

kabupaten atau kota bersama asosiasi penyehat tradisional yang menjadi wadah 

berkumpulnya penyehat Tradisional yang mempunyai keahlian dan/atau metode 

serupa yang terdaftar dan diakui oleh Pemerintah.  

Selbagaimana diatulr pada pasal 3 Pelratulran Me lntelri Ke lselhatan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 61 Tahuln 2016 Telntang Pe llayanan Kelselhatan Tradisional 

Elmpiris, Pelnyelhat Tradisional adalah seltiap orang yang mellakulkan Pe llayanan 



Kelse lhatan Tradisional Elmpiris yang pe lngeltahulan dan kelte lrampilannya dipelrolelh 

mellaluli pelngalaman tulruln te lmulruln ataul pe lndidikan non formal yang dipelrolelh 

mellaluli magang pada Pe lnyelhat Tradisional selnior yang tellah melmiliki pelngalaman 

melmbelrikan Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Elmpiris se lcara aman dan 

belrmanfaat paling seldikit 5 (lima) tahuln mellaluli pellatihan ataul kulrsuls yang 

dibulktikan delngan selrtifikat kompe ltelnsi yang dike llularkan olelh Le lmbaga Se lrtifikasi 

Kompeltelnsi (LSK) yang melnjadi mitra dan diakuli olelh Instansi Pelmbinaan Kulrsuls 

dan Pellatihan Kelme lntelrian Pe lndidikan dan Kelbuldayaan se lsulai delngan ke ltelntulan 

pelratulran pe lrulndang-ulndangan yang haruls dibulktikan delngan sulrat keltelrangan dari 

telmpat ke lgiatan magang yang melnyatakan ke lmampulan pelse lrta magang tellah culkulp 

melmadai ulntulk mellakulkan praktik Pellayanan Kelse lhatan Tradisional Elmpiris 

selcara mandiri. Mengenai pendaftarannya, menurut pasal 4 Pelratulran Melntelri 

Kelse lhatan Re lpulblik Indone lsia Nomor 61 Tahuln 2016 Te lntang Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Elmpiris setiap penyehat tradisional yang memberikan 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris wajib memiliki STPT atau Surat Tanda 

Penyehat Tradisional yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota 

tanpa dipungut biaya kemudian untuk memperoleh STPT tersebut, penyehat 

tradisional mengajukan permohonan kepada pemerintah daerah kabupaten/kota dan 

hanya diberikan kepada penyehat tradisional yang tidak melakukan intervensi tubuh 

yang bersifat invasif. Sedangkan agar mendapatkan STPT berdasarkan pasal 5 

Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 61 Tahuln 2016 Telntang 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiri, Penyehat Tradisional harus mengajukan 



permohonan tertulis kepada pemerintah daerah kabupaten/kota dengan 

melampirkan:  

a. Surat pernyataan mengenai metode atau teknik pelayanan yang 

diberikan 

b. Fotokopi KTP yang masih berlaku 

c. Pas photo terbaru ukuran 4 x 6 (empat kali enam) cm sebanyak 2 (dua) 

lembar; surat keterangan lokasi tempat praktik dari lurah atau desa 

d. Surat pengantar puskesmas 

e. Surat rekomendasi dari dinas kesehatan kabupaten/kota 

f. Surat rekomendasi dari asosiasi sejenis atau Surat keterangan dari 

tempat kegiatan magang. 

Rekomendasi dari dinas kesehatan kabupaten/kota dapat diberikan setelah 

dilakukan penilaian teknis terhadap metode dan teknik dalam penyelenggaraan 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris yang akan diterapkan dan dilakukan oleh 

dinas kesehatan kabupaten/kota dengan membentuk tim penilai teknis yang 

unsurnya meliputi: 

a. Tokoh masyarakat 

b. Asosiasi Penyehat Tradisional empiris terkait 

c. Dinas kesehatan kabupaten/kota. 

Selain unsur dalam tim penilai teknis dinas kesehatan kabupaten/kota dapat 

melibatkan pakar bidang kesehatan tradisional empiris atau orang yang memiliki 

pengetahuan di bidang kesehatan tradisional kemudian hasil penilaian tim penilai 

menjadi pertimbangan dinas kesehatan kabupaten/kota dalam mengeluarkan surat 



rekomendasi. Dalam hal STPT dikeluarkan oleh dinas kesehatan kabupaten/kota, 

surat rekomendasi tidak diperlukan dan hasil penilaian tim penilai teknis tetap 

menjadi pertimbangan dinas kesehatan kabupaten/kota untuk mengeluarkan STPT. 

Contoh STPT, surat permohonan pendaftaran penyehat tradisional, surat 

pernyataan penyehat tradisional, surat keterangan lokasi tempat praktik dari lurah 

atau desa, surat pengantar puskesmas, surat rekomendasi dinas kesehatan 

kabupaten/kota, dan form penilaian teknis tercantum di formulir I sampai dengan 

VII dalam lampiran Pelratulran Me lntelri Kelse lhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 61 

Tahuln 2016 Telntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Elmpiris. Berdasarkan pasal 

7 Pe lratulran Me lntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 61 Tahuln 2016 Telntang 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris, STPT berlaku selama 2 (dua) tahun dan 

dapat diperpanjang kembali. Dalam memperpanjang STPT, Penyehat Tradisional 

harus mengajukan permohonan kepada pemerintah daerah kabupaten/kota dengan 

melampirkan:  

a. Fotokopi STPT yang masih berlaku 

b. Rekomendasi Dinas kesehatan kabupaten/kota. 

Rekomendasi Dinas kesehatan kabupaten/kota yang diberikan setelah 

dilakukan penilaian teknis. Sebagaimana dimaksud pada pasal 8 dan 9 Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 61 Tahun 2016 Tentang Pelayanan 

Kesehatan Tradisional Empiris, Permohonan perpanjangan STPT diajukan paling 

lambat 3 (tiga) bulan sebelum jangka waktu STPT berakhir. STPT dinyatakan tidak 

berlaku, apabila: 

a. Dicabut atau dibatalkan 



b. Habis masa berlakunya dan tidak diperpanjang 

c. Pindah tempat praktik di luar kabupaten/kota penerbit STPT 

d. Meninggal dunia 

e. Atas permintaan penyehat tradisional STPT digunakan dalam rangka 

pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan 

Tradisional Empiris oleh pemerintah daerah kabupaten atau kota. 

Belrdasarkan pasal 10 Pelratulran Me lntelri Kelse lhatan Re lpulblik Indonelsia 

Nomor 61 Tahuln 2016 Te lntang Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris, 

Pelnyellelnggaraan pellayanan kelselhatan tradisional elmpiris disellelnggarakan haruls 

melmelnulhi ke lte lntulan se lbagai be lrikult: 

a. Dapat dipelrtanggulngjawabkan kelamanan dan manfaatnya selcara e lmpiris, 

dan digulnakan se lcara rasional 

b. Tidak belrte lntangan delngan norma agama dan norma yang belrlakul di 

masyarakat;  

c. Tidak belrte lntangan de lngan program pelme lrintah dalam ulpaya pelningkatan 

de lrajat kelse lhatan masyarakat yaitul tidak melmbelrikan pellayanan dalam 

be lntulk klelnik/mistik/melnggulnakan bantulan makhlulk gaib dan ramalan 

nasib. Seldangkan tidak be lrtelntangan delngan norma yang belrlakul di yaitul 

tidak mellanggar nilai-nilai hulkulm, ke lsulsilaan, kelsopanan dan buldaya.  

Konselp pellayanan kelselhatan tradisional dalam Pe llayanan Ke lselhatan Elmpiris 

belrdasarkan pasal 11 Pe lratulran Melntelri Kelselhatan Re lpulblik Indonelsia Nomor 61 

Tahuln 2016 Telntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Elmpiris me llipulti: 



a. Adanya ganggulan kelselhatan individul dise lbabkan olelh keltidakselimbangan 

ulnsulr fisik, melntal, spiritulal, sosial dan buldaya 

b. Manulsia me lmiliki kelmampulan belradaptasi dan pelnyelmbulhan diri selndiri 

(sellf he laling) 

c. Pe lnyelhatan dilakulkan de lngan pelndelkatan holistik (melnyellulrulh) dan 

melnggulnakan pe lndelkatan alamiah yang belrtuljulan ulntulk melnyelimbangkan 

ke lmbali antara ke lmampulan adaptasi delngan pelnyelbab ganggulan kelselhatan. 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Elmpiris melmpulnyai ciri khas selbagaimana 

dalam pasal 12 Pelratulran Melntelri Kelse lhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 61 Tahuln 

2016 Telntang Pellayanan Ke lse lhatan Tradisional Elmpiris me llipulti:  

a. Asal buldaya artinya bahwa pe llayanan ke lselhatan tradisional belrasal dari 

tradisi buldaya asli yang tulruln te lmulruln dari sulatul masyarakat telrtelntul. 

b. Proseldulr pelneltapan kondisi kelselhatan Klieln artinya bahwa tata cara 

pe lmelriksaan pellayanan kelselhatan tradisional didasarkan pada kelmampulan 

wawancara, pelnglihatan, pe lndelngaran, pelnciulman dan pe lrabaan selrta dapat 

dibantul delngan alat dan telknologi yang belkelrja selsulai delngan konselp 

ke lselhatan tradisional e lmpiris 

c. Kondisi kelselhatan Klieln artinya pe lrnyataan kondisi ke lselhatan individul 

didasarkan pada konselp e lmik, yaitul be lrdasarkan pelngalaman sulbjelktif 

Klieln dan pandangan masyarakat telrhadap ganggulan kelse lhatan telrselbult. 

d. Tatalaksana Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris artinya bahwa 

Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris dilakulkan delngan melnggulnakan 

bahan alam, telknik manulal, telknik olah pikir, dan te lknik elnelrgi selrta dapat 



melnggulnakan alat dan telknologi selsulai de lngan ciri khas pe llayanan 

ke lselhatan tradisional e lmpiris. 

e. Me lnggulnakan alat dan telknologi kelselhatan tradisional elmpiris yang selsulai 

de lngan kelilmulannya. 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Elmpiris se lbagaimana diatulr dalam pasal 

13, 14, 15 dan 16 Pe lratulran Me lnte lri Ke lse lhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 61 

Tahuln 2016 Telntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris dike llompokkan 

belrdasarkan pe llayanannya yaitul:  

a. Keltelrampilan yang te lrdiri atas: 

i. Telknik manulal yang dilakulkan delngan me lnggulnakan manipullasi 

dan gelrakan dari satul ataul belbelrapa bagian tulbulh 

ii. Telknik elnelrgi yang dilakulkan delngan melnggulnakan elne lrgi baik dari 

lular maulpuln dari dalam tulbulh itul selndiri. 

iii. Telknik olah pikir yang dilakulkan de lngan melnggulnakan telknik 

pelrawatan yang me lmanfaatkan kelmampulan pikiran 

b. Ramulan yang te lrdiri atas  

i. Tanaman 

ii. Helwan 

iii. Mine lral 

iv. Seldiaan sarian (galelnik) ataul campulran dari bahan bahan yang 

melngultamakan ramulan Indonelsia 

c. Kombinasi delngan melmadulkan antara pelnggulnaan ramulan dan 

ke ltelrampilan yang dilakulkan de lngan melmadulkan meltodel yang ada dalam 



ke ltelrampilan dan ramulan dalam Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris 

te lrte lntul yang me lrulpakan satul ke lsatulan cara Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Elmpiris belrdasarkan telori dan praktik selcara melnyellulrulh dan 

le lngkap yang belrakar pada 1 (satul) tradisi buldaya asli telrtelntul. 

Pelnyelhat Tradisional dalam melmbelrikan Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Elmpiris dalam rangka ulpaya promotif dan prelve lntif haruls se lsulai delngan 

pelnde lkatan akar buldaya yang hanya dapat me lmbelrikan Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Elmpiris selsulai de lngan pelngeltahulan dan ke lmampulan yang dimilikinya. 

Dalam hal Pe lnyelhat Tradisional belrhalangan, pelmbe lrian Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Elmpiris tidak dapat digantikan ole lh Pelnye lhat Tradisional lainnya. 

Namuln apabila Pelnyelhat Tradisional yang tidak mampul melmbelrikan pe llayanan 

kare lna tidak selsulai delngan pelngeltahulan dan kelmampulan yang dimilikinya wajib 

melngirim klie lnnya kel fasilitas pe llayanan kelselhatan se lbagaimana te lrmulat dalam 

pasal 17 Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 61 Tahuln 2016 

Telntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris. Penyehat Tradisional dalam 

melakukan Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris wajib menaati kode etik 

penyehat tradisional yang merupakan pedoman perilaku Penyehat Tradisional 

dalam interaksinya dengan Klien, sesama penyehat tradisional, dan masyarakat. 

Kode etik dan tata cara pemeriksaan atas dugaan pelanggaran terhadap kode etik 

disusun oleh asosisasi Penyehat Tradisional.  Penegakan terhadap pelanggaran kode 

etik Penyehat Tradisional dilaksanakan oleh pemerintah daerah kabupaten/kota 

bersama asosiasi Penyehat Tradisional. Dalam hal di kabupaten/kota tidak terdapat 

asosiasi Penyehat Tradisional maka penegakan kode etik dilakukan oleh asosiasi 



sejenis di tingkat provinsi atau pusat sesuai dengan pasal 18 Pelratulran Melntelri 

Kelse lhatan Re lpulblik Indone lsia Nomor 61 Tahuln 2016 Te lntang Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Elmpiris. 

Berdasarkan pasal 19, 20, 21, 22, 23. 24 Pe lratulran Melntelri Ke lselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 61 Tahuln 2016 Telntang Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Elmpiris, Pelayanan Kesehatan Tradisional Empiris diberikan oleh 

Penyehat Tradisional di Panti Sehat yang meliputi: 

a. Panti Sehat perseorangan merupakan tempat yang digunakan untuk 

melakukan perawatan kesehatan tradisional empiris oleh Penyehat 

Tradisional secara perseorangan. 

b. Panti Sehat berkelompok merupakan tempat yang digunakan untuk 

melakukan perawatan kesehatan tradisional empiris oleh Penyehat 

Tradisional secara bersama.  

Panti Sehat perseorangan dan Panti Sehat berkelompok wajib memenuhi 

persyaratan tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Pelratulran Me lntelri Kelse lhatan Re lpulblik Indonelsia Nomor 61 Tahuln 2016 

Telntang Pellayanan Kelse lhatan Tradisional Elmpiris. Penyelenggaraan Panti Sehat 

berkelompok wajib memiliki izin sedangkan Penyelenggaraan Panti Sehat 

perseorangan melekat pada STPT yang dimiliki oleh Penyehat Tradisional. Panti 

Sehat berkelompok dapat dimiliki oleh perorangan atau badan hukum. Panti Sehat 

berkelompok dilarang mempekerjakan Penyehat Tradisional yang tidak memiliki 

STPT dan harus memiliki penanggung jawab teknis yang memiliki STPT.  



Agar mendapatkan izin, penyelenggaraan Panti Sehat berkelompok harus 

mengajukan surat permohonan kepada pemerintah daerah kabupaten atau kota 

dengan melampirkan:  

a. STPT masing-masing Penyehat Tradisional;  

b. salinan/fotokopi pendirian badan usaha kecuali untuk kepemilikan 

perorangan;  

c. identitas lengkap pemohon;  

d. surat keterangan domisili dari kelurahan;  

e. profil Panti Sehat yang akan didirikan meliputi struktur organisasi 

kepengurusan, daftar tenaga meliputi jumlah dan jenisnya, sarana dan 

prasarana, peralatan serta jenis pelayanan yang diberikan; 

f. rekomendasi dinas kesehatan kabupaten/kota. 

Rekomendasi tersebut dapat diberikan setelah dilakukan penilaian terhadap 

metode dan teknik dalam penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Empiris yang akan diterapkan. Mengenai contoh surat permohonan izin Panti Sehat, 

rekomendasi dinas kesehatan kabupaten atau kota atas pengajuan izin Panti Sehat, 

dan form penilaian teknis atas pengajuan izin Panti Sehat tercantum di formulir 

VIII, IX, dan X dalam Lampiran Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan Relpulblik Indone lsia 

Nomor 61 Tahuln 2016 Telntang Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Elmpiris. 

 

B. Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer 

Belrdasarkan pasal 10 ayat (2), (3), (4), (5), pasal 11 dan pasal 12 Pe lratulran 

Pelmelrintah Relpulblik Indone lsia Nomor 103 Tahuln 2014 Te lntang Pe llayanan 



Kelse lhatan Tradisional, Pellayanan Kelse lhatan Komplelmelnte lr dapat melnggulnakan 

satul cara pelngobatan ataul kombinasi cara pe lngobatan dalam satul kelsatulan 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Komplelmelntelr yang dilaksanakan di Fasilitas 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional delngan melmelnulhi kritelria te lrtelntul yang dapat 

diintelgrasikan pada Fasilitas Pe llayanan Ke lselhatan. Maksuld kritelria telrtelntul 

selbagaimana dimaksuld mellipulti melngikulti kaidah-kaidah ilmiah, tidak 

melmbahayakan ke lselhatan pasieln ataul klie ln, te ltap melmpelrhatikan kelpe lntingan 

telrbaik pasieln ataul klieln, melmiliki potelnsi promotif, prelvelntif, kulratif, relhabilitatif, 

dan melningkatkan kulalitas hidulp pasie ln ataul klie ln selcara fisik, melntal, dan sosial 

selrta dilakulkan olelh telnaga ke lselhatan tradisional.  

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Komplelmelntelr dilakulkan delngan 

melnggulnakan kelte lrampilan dan ramulan. Pellayanan Kelselhatan Tradisional 

Komplelmelntelr yang me lnggulnakan kelte lrampilan telknik manulal, telrapi elne lrgi dan 

telrapi olah pikir. Maksuld dari telknik manulal, te lrapi elnelrgi dan telrapi olah pikir 

diatulr dalam pelnjellasan pasal 12 ayat (1) Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indone lsia 

Nomor 103 Tahuln 2014 Telntang Pellayanan Kelse lhatan Tradisional, yaitul: 

a) Te lknik manulal adalah telknik pe lngobatan yang belrdasarkan manipullasi dan 

ge lrakan dari satul ataul belbe lrapa bagian tulbulh.  

b) Te lrapi elnelrgi adalah telknik pe lngobatan delngan melnggulnakan lapangan 

elnelrgi baik dari lular maulpuln dari dalam tulbulh itul se lndiri. 

c) Te lrapi olah pikir adalah telknik pelngobatan yang belrtuljulan ulntulk 

melmanfaatkan ke lmampulan pikiran ulntulk melmpelrbaiki fulngsi tulbulh.  



Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Komplelme lntelr yang melnggulnakan ramulan 

dilakulkan delngan melnggulnakan ramulan yang belrasal dari tanaman, he lwan, mine lral 

dan seldiaan sarian (gale lnik) ataul campulran dari bahan-bahan yang me lngultamakan 

ramulan Indone lsia. Belrdasarkan pasal 31 Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indone lsia 

Nomor 103 Tahuln 2014 Te lntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Komplelmelntelr dilakulkan olelh telnaga kelselhatan tradisional 

melrulpakan telnaga kelselhatan yang ilmul dan keltelrampilannya dipelrolelh mellaluli 

pelndidikan tinggi di bidang kelselhatan paling relndah diploma tiga. 

Kelte lntulan le lbih lanjult me lnge lnai pe lnyelle lnggaraan Pe llayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komple lmelnte lr, diatulr dalam Pe lratulran Melntelri Ke lselhatan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 Telntang Pelnyellelnggaraan Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komplelmelntelr. Me lnulrult pasal 2 Pelratulran Melntelri Ke lselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 Telntang Pelnye llelnggaraan Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Komple lmelntelr, Pelngatulran Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komple lmelnte lr be lrtuljulan ulntulk:  

a. Melnjamin te lrselle lnggaranya Pellayanan Ke lselhatan Tradisional 

Komplelmelntelr yang aman, be lrmultul, dan elfelktif;  

b. Melmbelrikan aculan dalam pelnyellelnggaraan Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komple lmelntelr bagi Pelmelrintah Pulsat, Pe lmelrintah Daelrah, 

masyarakat, fasilitas pellayanan kelse lhatan, dan Telnaga Ke lselhatan 

Tradisional 

c. Telrlaksananya pelmbinaan dan pelngawasan se lcara belrjelnjang olelh 

Pelme lrintah Pulsat, Pelmelrintah Daelrah, dan lintas selktor telrkait. 



Pada pe llaksanaannya be lrdasarkan pasal 3 Pe lratulran Melntelri Ke lselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 Telntang Pelnye llelnggaraan Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Komple lmelntelr, Pellayanan Kelselhatan Tradisional 

Komplelmelntelr dilakulkan olelh Telnaga Kelselhatan Tradisional di fasilitas pe llayanan 

kelse lhatan tradisional. Se llain dilakulkan di fasilitas pellayanan kelse lhatan tradisional, 

Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Komplelmelnte lr dapat dilakulkan olelh Telnaga 

Kelse lhatan Tradisional di fasilitas pellayanan ke lselhatan lain belrulpa Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional intelgrasi selsulai delngan keltelntulan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. Me lnulrult pasal 4 Pelratulran Me lntelri Kelselhatan Re lpulblik Indone lsia 

Nomor 15 Tahuln 2018 Telntang Pe lnyelle lnggaraan Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Komplelmelntelr, Pellayanan Ke lselhatan Tradisional Komplelmelntelr wajib me lmelnulhi 

Krite lria di antaranya: 

a. Dapat dipe lrtanggulngjawabkan kelamanan dan manfaatnya me lngikulti 

kaidah-kaidah ilmiah belrmultul dan digulnakan selcara rasional dan tidak 

be lrtelntangan delngan norma agama dan norma yang belrlakul di masyarakat. 

Tidak belrte lntangan delngan norma agama belrulpa tidak melmbelrikan 

pe llayanan dalam belntulk mistik/klelnik, dan/ataul melnggulnakan pelrtolongan 

makhlulk gaib, se ldangkan tidak belrtelntangan de lngan norma yang be lrlakul di 

masyarakat artinya tidak mellanggar nilai-nilai kelsulsilaan, kelsopanan, 

hulkulm, dan buldaya. Norma dan kelbuldayaan selndiri saling belrhulbulngan 

alasannya kelbuldayaan melrulpakan lingkulngan yang telrbe lntulk olelh norma-



norma dan nilai-nilai yang dipellihara olelh masyarakat selbagai 

pe lndulkulngnya1 

b. Tidak melmbahayakan kelse lhatan Klie ln; 

c. Melmpe lrhatikan kelpelntingan telrbaik Klieln 

d. Melmiliki potelnsi pelncelgahan pelnyakit, pelningkatan kelselhatan, 

pe lnyelmbulhan, pelmullihan kelse lhatan, dan me lningkatkan kulalitas hidulp 

Klieln selcara fisik, melntal, dan sosial. 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Komplelmelntelr melmpulnyai ciri khas 

selbagaimana diatulr pasal 5 Pelratulran Me lntelri Kelselhatan Re lpulblik Indone lsia 

Nomor 15 Tahuln 2018 Telntang Pe lnyelle lnggaraan Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Komplelmelntelr, di antaranya: 

a. Konselp Pellayanan Ke lselhatan Tradisional yang me llipulti 

i. Adanya ganggulan kelse lhatan individul diselbabkan olelh 

ke ltidakselimbangan ulnsulr fisik, me lntal, spiritulal, sosial, dan 

buldaya; 

ii. Manulsia melmiliki kelmampulan belradaptasi dan pelnye lmbulhan diri 

se lndiri (sellf helaling) 

iii. Me lnyelhatan dilakulkan delngan pelnde lkatan holistik (melnyellulrulh) 

dan alamiah yang be lrtuljulan ulntulk melnyelimbangkan kelmbali 

antara kelmampulan adaptasi delngan pelnyelbab ganggulan 

ke lselhatan. 

                                                             
       1  Syukri Syamaun. 2019. Pengaruh Budaya Terhadap Sikap Dan Perilaku 

Keberagamaan. Jurnal At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam Vol. 2 No. 2 Juli - 

Desember 2019. Hal. 81 



b. Belrbasis buldaya me lmiliki arti bahwa Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Komplelmelntar belrasal dari tradisi buldaya yang tulruln telmulruln dari sulatul 

masyarakat telrtelntul 

c. Proseldulr pelne ltapan kondisi kelse lhatan individul (proseldulr diagnosis) 

melmiliki arti bahwa tata cara pelmelriksaan Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komple lmelntelr didasarkan pada kelmampulan wawancara, 

pelnglihatan, pe lndelngaran, pelnciulman, dan pelrabaan se lrta dapat dibantul 

delngan alat dan telknologi yang be lkelrja selsulai delngan konse lp ke lselhatan 

tradisional. 

d. Pelne ltapan kondisi kelselhatan individul (diagnosia) dilakulkan belrdasarkan 

kelsimpullan yang dipelrolelh me llaluli proseldulr pelneltapan kondisi ke lselhatan 

individul dan konselp elmik, yaitul pelrnyataan kondisi kelselhatan individul 

yang didasarkan pada pelngalaman sulbjelktif Klieln dan pandangan 

masyarakat telrhadap ganggulan kelselhatan telrselbult. 

e. Tatalaksana pe lrawatan ataul pe lngobatan melmiliki arti bahwa pe lrawatan 

atau pelngobatan dilakulkan delngan me lnggulnakan bahan alam, telknik 

manulal, te lknik olah pikir, dan telknik elne lrgi se lrta dapat melnggulnakan alat 

dan telknologi selsulai delngan ciri ke lselhatan tradisional. 

Belrdasarkan Pe lngobatan ataul Pelrawatannya me lnulrult pasal 6 Pe lratulran 

Melntelri Kelse lhatan Relpulblik Indone lsia Nomor 15 Tahuln 2018 te lntang 

Pelnyellelnggaraan Pellayanan Kelselhatan Tradisional Komplelmelntelr, Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Komplelmelntelr dilakulkan delngan me lnggulnakan:  

a. Ke ltelrampilan yang dapat diklafikasikan me lnjadi: 



i. Telknik manulal melrulpakan telknik pelrawatan/pelngobatan yang 

belrdasarkan manipullasi dan gelrakan dari satul ataul belbelrapa bagian 

tulbulh. 

ii. Telrapi e lnelrgi melrulpakan te lknik pelrawatan/pe lngobatan delngan 

melnggulnakan meldan elne lrgi baik dari lular maulpuln dari dalam tulbulh 

itul selndiri. 

iii. Telrapi olah pikir melrulpakan telknik pelrawatan/pelngobatan yang 

belrtuljulan melmanfaatkan kelmampulan pikiran ulntulk melmpelrbaiki 

fulngsi tulbulh. 

Pe lnjellasan dari klasifikasi keltelrampilan selbagaimana dimaksuld, telrdapat 

dalam pasal 7 Pe lratulran Melntelri Kelselhatan Re lpulblik Indonelsia Nomor 15 

Tahuln 2018 telntang Pelnyellelnggaraan Pellayanan Kelse lhatan Tradisional 

Komplelmelntelr 

b. Ramulan yang de lngan melnggulnakan Obat Tradisional 

c. Kombinasi delngan me lmadulkan antara ke lte lrampilan dan ramulan melrulpakan 

kombinasi Pellayanan Kelselhatan Tradisional yang me lmiliki kelsamaan, 

ke lharmonisan, dan kelcocokan yang melrulpakan satul kelsatulan sistelm 

ke lilmulan ke lselhatan tradisional. 

Selbagaimana diatulr pada pasal 9 Pe lratulran Melntelri Ke lselhatan Relpulblik 

Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 telntang Pelnyellelnggaraan Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komplelmelntelr, Te lnaga Kelselhatan Tradisional dalam melmbelrikan 

pellayanan ke lse lhatan tradisional:  



a. Me lmilah dan melngelvalulasi kondisi Klieln dalam Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komplelmelntelr yang dapat dilakulkan olelh Telnaga Ke lselhatan 

Tradisional ataul masalah kelselhatan tradisional lain yang haruls diruljulk 

de lngan dapat me lnggulnakan alat pelnulnjang diagnostik ke ldoktelran telrtelntul 

se lsulai delngan me ltode l, kompeltelnsi, dan ke lwelnangan. 

b. Hanya melnggulnakan Obat Tradisional yang me lmpulnyai izin eldar ataul Obat 

Tradisional racikan se lndiri, dan tidak melmbelrikan dan/ataul melnggulnakan 

bahan kimia obat, telrmasulk obat be lbas, obat belbas telrbatas, obat kelras, 

narkotika, dan psikotropika, dan bahan be lrbahaya 

c. Tidak mellakulkan tindakan delngan melnggulnakan radiasi 

d. Tidak mellakulkan tindakan invasif dan melnggulnakan alat keldoktelran 

ke lculali selsulai de lngan kompeltelnsi dan kelwelnangannya 

e. Tidak melnjulal dan/ataul melnge ldarkan Obat Tradisional racikan selndiri 

tanpa izin se lsulai delngan ke ltelntulan pe lratulran pe lrulndang-ulndangan.  

Berdasarkan pasal 11 Pelratulran Me lntelri Kelse lhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 

15 Tahuln 2018 telntang Pelnyellelnggaraan Pe llayanan Kelselhatan Tradisional 

Komplelmelntelr, tempat penyelenggaraan pelayanan kesehatan tradisional oleh 

Tenaga Kesehatan Tradisional meliputi praktik mandiri Tenaga Kesehatan 

Tradisional dan fasilitas pelayanan kesehatan tradisional yang disebut Griya Sehat. 

Menurut pasal 1 angka 7 Pelratulran Melntelri Kelselhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 

15 Tahuln 2018 telntang Pelnyellelnggaraan Pe llayanan Kelselhatan Tradisional 

Komplelmelntelr, Griya Sehat merupakan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tradisional 

yang menyelenggarakan perawatan atau pengobatan tradisional dan komplementer 



oleh Tenaga Kesehatan Tradisional. Sedangkan menurut pasal 12 Pe lratulran 

Melntelri Kelse lhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 telntang 

Pelnyellelnggaraan Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Komplelmelnte lr, praktik mandiri 

merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang digunakan secara perseorangan oleh 

Tenaga Kesehatan Tradisional profesi atau Tenaga Kesehatan Tradisional vokasi  

harus dilakukan dengan lingkup terbatas sesuai dengan kompetensinya berupa:  

a. Pelayanan kesehatan tradisional ramuan, atau 1 (satu) jenis metode dari 

teknik ketrampilan tertentu 

b. Melanjutkan terapi yang dilakukan oleh Tenaga Kesehatan Tradisional 

profesi.  

Dalam hal rujukan dari Tenaga Kesehatan Tradisional profesi meragukan, 

Tenaga Kesehatan Tradisional vokasi yang menyelenggarakan praktik mandiri 

harus berkonsultasi dengan Tenaga Kesehatan Tradisional profesi untuk melakukan 

konfirmasi pengobatan atau perawatan. Berdasarkan pasal 13 Pelratulran Melntelri 

Kelse lhatan Re lpulblik Indonelsia Nomor 15 Tahuln 2018 telntang Pelnyellelnggaraan 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Komplelme lntelr, Griya Sehat merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan tradisional yang digunakan oleh paling sedikit:  

a. 2 (dua) orang Tenaga Kesehatan Tradisional profesi; atau  

b. 1 (satu) orang Tenaga Kesehatan Tradisional profesi dan 1 (satu) orang 

Tenaga Kesehatan Tradisional vokasi.  

Salah satu syarat yang harus dipenuhi di antara Praktik mandiri berdasarkan 

pasal 17 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pelayanan 

Kesehatan Tradisional Komplementer ialah ketenagaan yang meliputi Tenaga 



Kesehatan Tradisional dan Tenaga Non Kesehatan yang wajib memiliki STRTKT 

dan SIPTKT sebagaimana diatur pada pasal 22 Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer. 

Dalam pasal 1 angka 9 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2018 tentang 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer, Surat Tanda Registrasi Tenaga 

Kesehatan Tradisional yang selanjutnya disingkat STRTKT adalah bukti tertulis 

pemberian kewenangan untuk memberikan Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Komplementer, sedangkan dalam pasal 1 angka 10 Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer, 

Surat Izin Praktik Tenaga Kesehatan Tradisional, yang selanjutnya disingkat 

SIPTKT adalah bukti tertulis yang diberikan kepada Tenaga Kesehatan Tradisional 

dalam pemberian Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer.  

Mengenai perizinan penyelenggaraan Griya Sehat menurut pasal 24 Peraturan 

Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pelayanan Kesehatan 

Tradisional Komplementer, setiap Griya Sehat harus memiliki izin 

penyelenggaraan yang diberikan oleh Institusi Pemberi Izin untuk jangka waktu 5 

(lima) tahun dan dapat diperpanjang kembali selama memenuhi persyaratan. 

Sedangkan menurut pasal 25 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 15 Tahun 2018 

tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer, praktik mandiri Tenaga 

Kesehatan Tradisional tidak memerlukan izin penyelenggaraan karena izin 

penyelenggaraan praktik mandiri melekat pada SIPTKT yang dikeluarkan oleh 

Instansi Pemberi Izin. Berdasarkan pasal 26, 27, 28 dan 29 Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional 



Komplementer, agar mendapatkan izin penyelenggaraan Griya Sehat harus 

mengajukan permohonan kepada Instansi Pemberi Izin dengan melampirkan:  

a. fotokopi identitas lengkap pemohon 

b. fotokopi denah ruang pelayanan dan peta lokasi 

c. fotokopi akta badan hukum 

d. struktur organisasi dan ketenagaan 

e. surat pernyataan kesediaan sebagai penanggung jawab 

f. surat rekomendasi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. 

Dalam hal izin penyelenggaraan Griya Sehat diberikan oleh dinas kesehatan 

kabupaten atau kota, surat rekomendasi penyelenggaraan Griya Sehat tercantum 

dalam Formulir 1 dan Formulir 2 terlampir dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 15 Tahun 2018 tentang Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer . 

Instansi Pemberi Izin harus mengeluarkan keputusan atas permohonan izin 

penyelenggaraan, paling lama 1 (satu) bulan sejak diterima permohonan izin berupa 

penerbitan izin, penolakan izin, atau pemberitahuan untuk kelengkapan berkas. 

Apabila berkas yang diajukan pemohon belum lengkap, pemberitahuan untuk 

kelengkapan berkas harus disampaikan Instansi Pemberi Izin kepada penyelenggara 

Griya Sehat dalam waktu paling lama 1 (satu) bulan sejak diterima berkas. 

Penyelenggara griya sehat dalam jangka waktu 60 (enam puluh) hari sejak 

pemberitahuan disampaikan, harus segera melengkapi persyaratan yang belum 

dipenuhi dan apabila dalam jangka waktu tersebut penyelenggara Griya Sehat tidak 

dapat memenuhi persyaratan, Instansi Pemberi Izin mengeluarkan surat penolakan 

atas permohonan izin penyelenggaraan dalam jangka waktu 7 (tujuh) hari. 



Perpanjangan izin penyelenggaraan Griya Sehat harus diajukan pemohon paling 

lama 3 (tiga) bulan sebelum habis masa berlaku izin penyelenggaraan. Dalam waktu 

1 (satu) bulan sejak permohonan perpanjangan izin jika diterima, Institusi Pemberi 

Izin harus memberi keputusan berupa penerbitan izin atau penolakan izin. Apabila 

ditolak, Institusi Pemberi Izin wajib memberikan alasan penolakan secara tertulis. 

 

C. Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi 

Belrdasarkan pasal 14 dan pasal 15 Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia 

Nomor 103 Tahuln 2014 Te lntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional, Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisonal Intelgrasi dilakulkan selcara belrsama olelh telnaga ke lselhatan 

dan telnaga kelselhatan tradisional ulntulk pelngobatan ataul pelrawatan pasieln ataul klieln 

yang haruls disellelnggarakan di Fasilitas Pe llayanan Kelselhatan yang melrulpakan 

sulatul alat dan/ataul telmpat yang digulnakan ulntulk melnyellelnggarakan ulpaya 

pellayanan kelselhatan, baik promotif, prelvelntif, kulratif maulpuln relhabilitatif yang 

dilakulkan olelh Pelmelrintah, pelmelrintah daelrah, dan/ataul masyarakat selbagaimana 

diatulr pada pasal 1 angka 8 Pelratulran Pelmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 103 

Tahuln 2014 Te lntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional.  Jelnis Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Komple lmelntelr yang dikombinasikan delngan pellayanan konve lnsional 

selbagaimana delfinisi Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Intelgrasi diteltapkan olelh 

Melntelri seltellah me lndapat re lkome lndasi dari tim telrdiri atas ulnsulr Kelme lntelrian 

Kelse lhatan, organisasi profelsi, praktisi, dan pakar kelse lhatan tradisional yang tellah 

diteltapkan ole lh Melntelri. Pellaksanaan Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Inte lgrasi di 

Fasilitas Pellayanan Ke lselhatan diteltapkan olelh pimpinan Fasilitas Pe llayanan 



Kelse lhatan belrsangkultan yang dilakulkan di Rulmah Sakit dan de lngan pelrseltuljulan 

dari pimpinan rulmah sakit belrdasarkan relkomelndasi komitel meldik. Dalam hal 

Fasilitas Pellayanan Ke lselhatan bulkan me lrulpakan Rulmah Sakit, pelrseltuljulan 

pimpinan dibe lrikan seltellah melndapatkan relkomelndasi dari tim yang dibelntulk olelh 

kelpala dinas kelselhatan Kabulpate ln ataul Kota. Jelnis fasilitas pellayanan kelse lhatan di 

lular rulmah sakit yang dapat melnyellelnggarakan pellayanan kelselhatan tradisional 

intelgrasi diteltapkan ole lh Me lntelri. Me lntelri yang dimaksuld yaitul melnte lri yang 

melnyellelnggarakan ulrulsan pe lmelrintahan di bidang ke lselhatan se lbagaimana diatulr 

dalam pasal 1 angka 15 Pelratulran Pe lmelrintah Relpulblik Indonelsia Nomor 103 

Tahuln 2014 Telntang Pellayanan Ke lselhatan Tradisional.  

Me lngelnai atulran le lbih lanjult pe lnye llelnggaraan Pe llayanan Ke lselhatan 

Tradisional Inte lgrasi diatulr dalam Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan Relpulblik Indone lsia 

Nomor 37 Tahuln 2017 Te lntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional Intelgrasi. 

Pelngatulran Pe llayanan Kelselhatan Tradisional Inte lgrasi selbagaimana diatulr dalam 

pasal 2 Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan Relpulblik Indone lsia Nomor 37 Tahuln 2017 

Telntang Pellayanan Kelse lhatan Tradisional Intelgrasi, be lrtuljulan:  

a. Te lrselle lnggaranya pellayanan kelselhatan tradisional komplelmelnte lr yang 

te lrintelgrasi di Fasilitas Pellayanan Kelselhatan yang aman, belrmultul, elfelktif 

dan selsulai delngan standar 

b. Me lmbe lrikan aculan bagi telnaga kelselhatan dan Fasilitas Pe llayanan 

Kelselhatan dalam pe lnyellelnggaraan Pellayanan Kelselhatan Tradisional 

Intelgrasi 



c. Me lwuljuldkan manajelmeln yang telrpadul dalam Pelnye llelnggaraan Pe llayanan 

Kelselhatan Tradisional Intelgrasi  

d. Te lrlaksananya pelmbinaan dan pe lngawasan se lcara belrjelnjang olelh 

Pe lmelrintah Pulsat dan Pelme lrintah Daelrah 

Belrdasarkan pasal 3 dan 4 Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan Relpulblik Indonelsia 

Nomor 37 Tahuln 2017 Te lntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional Intelgrasi, 

Pellayanan Kelselhatan Tradisional Intelgrasi dilakulkan selcara belrsama olelh telnaga 

kelse lhatan tradisional dan telnaga kelselhatan lain ulntulk pe lngobatan ataul pe lrawatan 

pasie ln yang haruls dise llelnggarakan di Fasilitas Pe llayanan Ke lselhatan. Telnaga 

kelse lhatan tradisional dan te lnaga kelse lhatan lain yang melmbe lrikan Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Intelgrasi wajib melmiliki SIP yaitu surat izin praktik yang 

haruls dilaksanakan belrdasarkan standar profelsi, standar pellayanan ke lselhatan, dan 

standar prose ldulr ope lrasional. Pada pe lnyellelnggaraan Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Intelgrasi di Fasilitas Pellayanan Kelse lhatan selbagaimana diatulr dalam 

pasal 5 Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan Relpulblik Indone lsia Nomor 37 Tahuln 2017 

Telntang Pellayanan Kelse lhatan Tradisional Intelgrasi wajib:  

a. Me lnggulnakan pellayanan kelselhatan tradisional komplelmelntelr yang 

melmelnulhi kritelria telrtelntul yang mellipulti: 

i. Telrbulkti selcara ilmiah 

ii. Dilaksanakan selsulai delngan kelbultulhan telrbaik pasieln 

iii. Melmiliki pote lnsi promotif, prelvelntif, kulratif, relhabilitatif, dan 

melningkatkan kulalitas hidulp pasie ln selcara fisik, melntal, dan sosial 



b. Te lrinte lgrasi paling se ldikit delngan satul Pe llayanan Kelselhatan Konve lnsional 

yang ada di Fasilitas Pellayanan Kelse lhatan 

c. Aman, belrmanfaat, be lrmultul, dan selsulai de lngan standar 

d. Be lrfulngsi se lbagai pellelngkap Pe llayanan Kelselhatan Konve lnsional;  

Pada pasal 6 Pelratulran Melntelri Kelse lhatan Relpulblik Indonelsia Nomor 37 

Tahuln 2017 Telntang Pellayanan Kelselhatan Tradisional Inte lgrasi, Pe llayanan 

Kelse lhatan Tradisional Intelgrasi haruls dilakulkan de lngan tata laksana: 

a. pe lndelkatan holistik de lngan melne llaah dime lnsi fisik, melntal, spiritulal, sosial, 

dan buldaya dari pasie ln 

b. melngultamakan hulbulngan dan komulnikasi elfelktif antara telnaga ke lselhatan 

dan pasieln 

c. dibelrikan se lcara rasional 

d. disellelnggarakan atas pelrse ltuljulan pasieln (informeld conselnt) 

e. melngultamakan pelnde lkatan alamiah 

f. melningkatkan ke lmampulan pelnyelmbulhan selndiri 

g. pe lmbelrian telrapi belrsifat individulal 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi hanya dapat dilakukan dengan 

menggunakan jenis pelayanan kesehatan tradisional komplementer yang telah 

ditetapkan oleh Menteri. Dalam menetapkan jenis pelayanan kesehatan tradisional 

komplementer yang dapat diintegrasikan Menteri membentuk Tim terdiri atas 

Kementerian Kesehatan, organisasi profesi, praktisi, dan pakar kesehatan 

tradisional. Tim pun harus melakukan penapisan terhadap jenis pelayanan 

kesehatan tradisional komplementer, modalitas yang digunakan dalam pelayanan 



kesehatan komplementer, dan tenaga kesehatan tradisional yang dapat 

diintegrasikan di Fasilitas Pelayanan Kesehatan, dan tim wajib menyampaikan hasil 

penapisan dalam bentuk rekomendasi kepada Menteri. Pelayanan Kesehatan 

penyelenggara Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi meliputi  Rumah Sakit 

dan Puskesmas.  

Dalam penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi pada 

Rumah Sakit berdasarkan pasal 9, 10, 11, 12, dan 13 Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 37 Tahuln 2017 Telntang Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Intelgrasi, pimpinan Fasilitas Pelayanan Kesehatan harus menetapkan 

pelayanan kesehatan tradisional yang akan diintegrasikan di Fasilitas Pelayanan 

Kesehatannya yang dilakukan oleh kepala atau direktur Rumah Sakit berdasarkan 

rekomendasi komite medik yang berisi:  

a. hasil kredensial terhadap staf medis dan tenaga kesehatan tradisional yang 

akan melakukan Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi;  

b. jenis dan modalitas pelayanan kesehatan tradisional yang akan 

diintegrasikan; dan  

c. area klinis/indikasi Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi.  

Penetapan Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi oleh kepala atau direktur 

Rumah Sakit meliputi:  

a. penetapan jenis dan modalitas pelayanan kesehatan tradisional 

komplementer yang diintegrasikan;  

b. penetapan standar prosedur operasional Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Integrasi;  



c. penetapan unit Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi;  

d. pembentukan dan penetapan tim yang akan memberikan pelayanan; 

e. penerbitan kewenangan klinik tenaga kesehatan yang menyelenggarakan 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi. 

Unit Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi merupakan tempat Pelayanan 

Kesehatan Tradisional Integrasi dapat berupa unit tersendiri, instalasi rawat jalan, 

atau berada di bawah instalasi pelayanan kesehatan lainnya yang dipimpin dokter 

yang ditetapkan oleh kepala atau direktur Rumah Sakit. Pelayanan Kesehatan 

Tradisional Integrasi pada Rumah Sakit dilakukan oleh tim kesehatan tradisional 

integrasi yang bertugas mengidentifikasi masalah, menentukan langkah terapi 

selanjutnya, dan melakukan evaluasi terhadap Pelayanan Kesehatan Tradisional 

Integrasi yang diberikan kepada pasien yang bersifat ad hoc dan dipimpin oleh 

dokter yang memahami pelayanan kesehatan tradisional komplementer. 

Keanggotaan tim paling sedikit terdiri atas:  

a. dokter yang memahami konsep pengobatan integratif sebagai 

koordinator (case manager) 

b. tenaga kesehatan tradisional profesi 

c. dokter yang memberikan terapi Pelayanan Kesehatan Konvensional 

pada pasien sebagai Dokter Penanggung Jawab Pelayanan (DPJP).  

Dalam hal tenaga kesehatan tradisional profesi apabila belum tersedia, 

Keanggotaan tim dapat digantikan oleh dokter yang memiliki kompetensi teknik 

terapi tradisional komplementer. 



Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi pada Rumah Sakit dilakukan sesuai 

dengan alur Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi yang merupakan bagian dari 

alur Pelayanan Kesehatan Konvensional yang harus tertuang dalam standar 

prosedur operasional yang ditetapkan oleh kepala atau direktur Rumah Sakit yang 

mudah dilihat atau diakses oleh pengguna dan/atau masyarakat. Alur pelayanan 

tersebut bertujuan untuk memberikan pelayanan yang aman dan bermutu. 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi pada Rumah Sakit dilaksanakan setelah 

pasien melakukan pendaftaran berdasarkan alur Pelayanan Kesehatan Konvesional, 

dan mendapatkan pemeriksaan dan diagnosis berdasarkan Pelayanan Kesehatan 

Konvensional oleh Dokter Penanggung Jawab Pelayanan (DPJP). Dokter 

Penanggung Jawab Pelayanan (DPJP) yang melakukan pemeriksaan dan diagnosis 

dapat memberikan informasi kepada pasien mengenai pelayanan kesehatan 

tradisional komplementer sebagai pelengkap pengobatan atau perawatan yang akan 

diberikan. Dalam hal pasien memberikan persetujuan, pengobatan/perawatan 

selanjutnya dilakukan oleh tim dengan Dokter Penanggung Jawab Pelayanan 

(DPJP) tetap sebagai penanggung jawab pasien. Dalam hal pasien menolak, Dokter 

Penanggung Jawab Pelayanan (DPJP) harus melanjutkan pengobatan atau 

perawatan dengan Pelayanan Kesehatan Konvensional.  

Sedangkan berdasarkan pasal 14, 15, 16 dan 17 Pelratulran Melnte lri Ke lselhatan 

Relpulblik Indonelsia Nomor 37 Tahuln 2017 Telntang Pellayanan Ke lselhatan 

Tradisional Intelgrasi, penyelenggaraan Pelayanaan Kesehatan Tradisional Integrasi 

pada Puskesmas dilakukan oleh kepala Puskesmas, setelah mendapatkan 

rekomendasi dari tim yang dibentuk oleh kepala dinas kesehatan kabupaten atau 



kota. Tim paling sedikit terdiri atas unsur dinas kesehatan kabupaten/kota, 

organisasi profesi terkait, dan praktisi bidang terkait. Selain unsur dalam tim dinas 

kesehatan kabupaten atau kota, dapat melibatkan pakar bidang kesehatan 

tradisional komplementer atau orang yang memiliki pengetahuan di bidang 

kesehatan tradisional. Penetapan kepala puskesmas harus dilaporkan kepada kepala 

dinas kesehatan kabupaten/kota. Penetapan kepala puskesmas paling sedikit 

memuat:  

a. penetapan penyelenggaran Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi di 

Puskesmas; 

b. jenis dan modalitas pelayanan kesehatan tradisional komplementer yang 

akan diintegrasikan; dan  

c. pembentukan dan penetapan tim yang akan memberikan pelayanan. 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi pada Puskesmas dilakukan oleh tim 

kesehatan tradisional integrasi yang bertugas mengidentifikasi masalah, 

menentukan langkah terapi selanjutnya, dan melakukan evaluasi terhadap 

Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi yang diberikan kepada pasien. Tim 

tersebut bersifat ad hoc dan dipimpin oleh dokter yang memahami pelayanan 

kesehatan tradisional komplementer. Keanggotaan tim paling sedikit terdiri atas: 

a. dokter yang memahami konsep pengobatan integratif sebagai koordinator 

(case manager) 

b. tenaga kesehatan tradisional profesi. 

Dalam hal tenaga kesehatan tradisional profesi belum tersedia, maka 

keanggotaan tim kesehatan tradisional integrasi dapat digantikan oleh tenaga 



kesehatan tradisional vokasi. Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi pada 

Puskesmas dilakukan sesuai dengan alur Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi 

yang merupakan bagian dari alur Pelayanan Kesehatan Konvensional. Alur 

pelayanan tersebut harus tertuang dalam standar prosedur operasional yang 

ditetapkan oleh kepala Puskesmas yang harus mudah dilihat/diakses oleh pengguna 

dan/atau masyarakat dan bertujuan untuk memberikan pelayanan yang aman dan 

bermutu. Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi pada Puskesmas dilaksanakan 

setelah pasien melakukan pendaftaran berdasarkan alur Pelayanan Kesehatan 

Konvensional, dan mendapatkan pemeriksaan dan diagnosis berdasarkan 

Pelayanan Kesehatan Konvensional oleh Dokter pemberi pelayanan kesehatan yang 

dapat memberikan informasi kepada pasien mengenai pelayanan kesehatan 

tradisional komplementer sebagai pelengkap pengobatan atau perawatan yang akan 

diberikan. Dalam hal pasien memberikan persetujuan, pelayanan kesehatan 

selanjutnya dilakukan oleh tim Pelayanan Kesehatan Tradisional Integrasi. 

Sedangkan apabila pasien menolak, Dokter pemberi pelayanan kesehatan harus 

melanjutkan pelayanan kesehatan dengan Pelayanan Kesehatan Konvensional. 

 

 

 

 

 

 



 


